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ABSTRACT 

This study attempts to analyze the quality of services of the Indonesian Sea Security 

Agency Website with the aim of knowing the difference between actual perceptions and ideal 

expectations of website users, in this case the Batam Society, which is measured through the 

WebQual 4.0 approach which is one of the website quality measurement techniques based 

on user perceptions . The WebQual method used in this study is WebQual version 4.0 which 

has been modified by adding dimensions to the quality of the user interface with the three 

main dimensions of WebQual 4.0, namely quality of use, quality of information, and quality 

of service interactions. The analysis technique uses descriptive analysis. The results of the 

study prove that there is a difference between the actual perceptions and ideal expectations 

of the Batam Society on each dimension of website service quality, this indicates that the 

level of quality of services of the Indonesian Maritime Security Agency has not been in line 

with the expectations of the Batam Community. The mapping results in the Cartesian 

diagram are expected to be feedback (feedback) for the website management management 

in developing a strategy to improve the quality of the RI Marine Security Agency website. 
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PENDAHULUAN  

Teknologii informasii berkembangi 

cukupi pesat,i hali itui telahi memicui 

kebutuhani akani datai dani informasii baiki 

secarai individu,i organisasii ataui lembagai 

maupuni kelompoki tertentu.i Manfaati suatui 

informasii mempunyaii dampaki yangi cukupi 

besari terhadapi perkembangani perusahaani 

itui sendiri.i Informasii yangi berkualitasi 

ataui bernilaii tinggii hanyai bisai dihasilkani 

darii sebuahi sistemi informasii yangi jugai 

berkualitas.i Sekecili apapuni suatui sistemi 

padai akhirnyai pastii akani berhubungani 

dengani datai dani informasi.i Munculnyai 

sistemi komputeri sebagaii aplikasii 

kemajuani IPTEKi tentunyai sangati 

membantui dalami pemecahani berbagaii 

masalahi terutamai dalami hali pengolahani 

datai agari diperolehi informasii yangi cepat,i 

akurati sertai relevani dengani keadaani yangi 

sebenarnya.i Salahi satui penerapani 

aplikasinyai adalahi melaluii situsi webi ataui 

yangi lebihi dikenali sebagaii Website.i Saati 

inii websitei telahi banyaki digunakani olehi 

perusahaan-perusahaan sebagaii mediai ataui 

saranai dalami melakukani berbagaii aktifitasi 

pengolahani datai untuki menghasilkani 

informasii secarai menyeluruh,i yangi 

nantinyai dapati dilihati dani digunakani olehi 

semuai pihaki yangi berkepentingan.i i 

Perkembangani i teknologii i informasii yangi 

i demikiani i pesati i memberikani i dampaki i 

padai i perubahani layanani organisasii 

ataupuni perusahaan.i Saati inii layanani 

kepadai pelanggani jugai dapati dilakukani 

secarai online. 

Manfaati utamai dengani memilikii 

Websitei padai perusahaani adalahi Websitei 

perusahaani akani bukai 24i jami sehari,i 

tujuhi harii seminggu.i Websitei perusahaani 

dapati berfungsii untuki memperkenalkani 

produki dani jasai perusahaani untuki 

menjawabi pertanyaani tentangi bisnisi 

perusahaan,i menawarkani layanani 

pelanggani bahkani ketikai perusahaani andai 

tutupi dii malami harii dani akhiri pekani 

sertai padai harii libur.i Sebuahi situsi 

Websitei adalahi pemasarani yangi sangati 
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kuat,i murah,i alati beriklan,i dani carai yangi 

baiki untuki memperluasi bisnisi perusahaani 

kei areai laini maupuni negarai lain.i Situsi 

webi yangi uniki padai setiapi tingkati 

kompleksitas,i menyesuaikani setiapi situs,i 

melebihii kebutuhani khususi dani mencapaii 

tujuani yangi diinginkani untuki menciptakani 

keberadaani bisnisi dii duniai maya.i  

Webi ataui lebihi dikenali dengani 

istilahi Interneti merupakani salahi satui 

mediai penyajii informasii yangi sangati 

populeri dii erai sekarangi ini,i dengani 

segalai keunggulanya,i memungkinkani 

informasii dapati didistribusikani secarai 

cepat,i tepati dani dapati diaksesi secarai 

global.i Sehinggai pendistribusiani informasii 

dengani sistemi inii cenderungi lebihi murahi 

efektifi dani efisieni darii padai melaluii 

mediai cetaki ataupuni mediai elektroniki 

lainya.i Webi adalahi sebuahi penyebarani 

informasii melaluii Internet.i Webi 

merupakani hali yangi tidaki dapati 

dipisahkani darii duniai Internet.i Selaini itui 

webi merupakani kumpulan-kumpulani 

dokumeni yangi banyaki tersebari dii 

beberapai komputeri serveri yangi beradai dii 

seluruhi penjurui duniai dani terhubungi 

menjadii satui jaringani melaluii jaringani 

yangi disebuti Internet.i manfaati Websitei 

adalahi suatui yangi tumbuhi pesati menjadii 

kebutuhani hidupi sebagiani besari manusiai 

peranani Websitei dalami pembangunani 

peranani umati manusiai puni semakini 

terlihati manusiai semakini tergantungi padai 

Websitei dani layanannyai dalami 

menjalankani retinitisi sehari-hari.i Bahkani 

bagii sebagiani orangi kualitasi hidupi dani 

eksistensinyai tergantungi padai Websitei 

tersebut.i Hali inii dikarenakani 

perkembangani Websitei yangi telahi tumbuhi 

sampaii saati inii dani akani terusi 

berkembangi dimasa-masai yangi akani 

datang.i Kebutuhani akani Websitei dimasai 

yangi akani datangi puni akani semakini 

kompleksi seringi dengani meningkatnyai 

kemampuani rekayasai teknologii informasii 

dani adanyai permintaani darii masyarakati 

sebagaii pengguna.i  

Badani Keamanani Lauti Republiki 

Indonesiai (disingkati Bakamlai RIi ataui 

Bakamla)i adalahi badani yangi bertugasi 

melakukani patrolii keamanani dani 

keselamatani dii wilayahi perairani Indonesiai 

dani wilayahi yurisdiksii Indonesia.i 

Bakamlai merupakani lembagai pemerintahi 

nonkementeriani yangi bertanggungi jawabi 

kepadai Presideni melaluii Menterii 

Koordinatori Bidangi Politik,i Hukumi dani 

Keamanan.i Sebelumnyai Bakamlai adalahi 

lembagai nonstrukturali yangi bernamai 

Badani Koordinasii Keamanani Lauti 

Republiki Indonesiai (disingkati Bakorkamlai 

RIi ataui Bakorkamla). 

Kepalai Bakamla,i Laksdyai TNIi Arii 

Soedewoi menegaskani dengani adanyai 

teknologi,i Bakamlai dapati menjadii pusati 

informasii maritimi dii Indonesia.i "Adai 

sekitari 13i institusii yangi mempunyaii 

kewenangani dii laut,i i dengani adanyai 

teknologii surveillancei yangi terintegrasi,i 

akani membantui kamii dalami memonitori 

seluruhi perairani Indonesia,"i jelasnya.i 

Menanggapii hali tersebut,i Kepalai BPPTi 

Ungguli Priyantoi menyatakani dirinyai dani 

seluruhi jajarani dii BPPTi siapi untuki 

membantui Bakamlai dalami membanguni 

keamanani dii laut.i  

Salahi satui tugasi BPPTi adalahi 

memberikani dukungani teknologii baiki 

padai institusii pemerintahi maupuni industrii 

yangi membutuhkan.i Dengani adanyai 

kesepahamani antarai BPPT-Bakamla,i akani 

memberikani manfaati besari bagii negara.i 

Karenai penguasaani teknologii tidaki cukupi 

sampaii diriseti saja,i tapii jugai harusi 

diaplikasiani dani diterapkani padai 

masyarakat,"i ucapi Unggul. 

Menindaklanjutii langsungi notai 

kesepahamani BPPT-Bakamla,i dilakukani 

pulai Perjanjiani Kerjai Samai antarai 

Bakamlai dani Balaii Teknologii Surveii 

Kelautani BPPTi tentangi Kajiani Potensii 

dani Dampaki Pencemarani Lauti dii Perairani 

Indonesiai i dengani ruangi lingkupi 

Koordinasii internali dani eksternal,i 

Persiapani proposali dani materi,i Deski 

Studyi dani pengambilani datai lapangan,i 

Verifikasii lapangan,i sertai Penyusunani 

laporani kajian. 

Kualitasi websitei sangati 

berpengaruhi terhadapi tingkati i kepuasani 

penggunanyai i itui i sendiri.i i Semakini i 

tinggii i kualitasi i suatui i web,i i makai i 

akani i semakini banyaki penggunai yangi 

mengaksesi webi tersebut.i i Hali inii sesuaii 

dengani penelitiani Tarigani (2008:i 06)i 

Barnesi dani Vidgeni (2005:i 23)i dengani 

menggunakani konsepi metodei pengukurani 
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suatui websitei mengunakani metodei 

webquali dengani indikatori kualitasi 

informasii i web,i kualitasi desaini webi sertai 

i kualitasi i penggunaani padai e–libraryi 

menghasilkani bahwai kualitasi informasii 

web,i i kualitasi i desaini i webi i sertai i 

kualitasi penggunaani mempengaruhii 

tingkati kepuasani pengguna.i  

Padai dasarnyai tercapainyai kualitasi 

websitei yangi sempurnai akani mendorongi 

terciptanyai kepuasani pelanggan,i karenai 

kualitasi websitei merupakani saranai untuki 

mewujudkani i kepuasani i penggunai dalami 

mengaksesi website.i Kualitasi websitei tentui 

dapati diwujudkani dengani menampilkani 

websitei yangi sesuaii dengani kriteriai i 

metodei webquali sebagaii i alati i ukuri i 

agari i tercapainnyai i kepuasani i bagii 

pengguna. 

Webquali merupakani salahi satui 

metodei ataui tekniki pengukurani kualitasi 

websitei berdasarkani persepsii penggunai 

akhir.i Metodei inii merupakani 

pengembangani darii servquali yangi disusuni 

olehi parasuraman,i yangi banyaki digunakani 

sebelumnyai padai pengukurani kualitasi 

jasa.i Instrumeni penelitiani padai webquali 

tersebuti dikembangkani i dengani metodei 

Qualityi Functioni Developmenti (QFD). 

Webquali sudahi mulaii 

dikembangkani sejaki tahuni 1998i dani telahi 

mengalamii beberapai iterasii dalami 

penyusunani dimensii dani butir-butiri 

pertanyaannya.i Penelitiani Barnesi dani 

Vidgeni (2005:i 23)i yangi menggunakani 

webquali 4.0i untuki mengukuri kualitasi 

websitei yangi dikelolai olehi Organizationi 

fori Economici Cooperationi andi 

Developmenti (OECD).i Webquali 4.0i 

tersebuti disusuni berdasarkani penelitiani 

padai tigai areai yaitui :i Pertama,i kualitasi 

informasii darii penelitiani sistemi informasi.i 

Kedua,i interaksii dani kualitasi layanani darii 

penelitiani kualitasi sistemi informasi,i e-

commerce,i dani pemasaran.i Ketiga,i 

usabilityi darii human-computeri interaction. 

Webquali untuki menganalisisi 

kualitasi beberapai website,i baiki websitei 

internali (careeri center,i staffsite,i 

studentsite,i centrali library,i etci )i maupuni 

websitei eksternali (websitei maskapaii 

penerbangani dani e-banking,i etc).i Persepsii 

penggunai tersebuti terdirii darii duai bagian,i 

yaitui persepsii tentangi mutui layanani yangi 

dirasakani (aktual)i dengani tingkati harapani 

(ideal). 

Webquali disusuni berdasarkani 

konsepi housei ofi qualityi yangi merupakani 

dasari penyusunani serqual.i Instrumeni yangi 

digunakani keduai modeli tersebuti padai 

intinyai merupakani pertanyaan-pertanyaani 

(kuisioner)i yangi harusi diisii olehi 

penggunai langsungi (endi user)i darii webi 

(webqual)i ataui jenisi layanani laini 

(servqual).i Pengukurani dengani instrumeni 

kuisoneri tersebuti bersifati pengukurani 

langsungi (datai primer)i yangi bersifati 

perspektuali measurement.i Adai metodei 

laini yangi bisai digunakan,i misalnyai 

dengani menggunakani webi statistici yangi 

didisaini khusus. 

Metodei terakhiri inii bersifati actuali 

usagei yangi biasanyai digunakani lebihi kei 

arahi analisisi modeli adopsinya.i Webquali 

bisai digunakani untuki mengukuri kualitasi 

setiapi website,i baiki yangi hanyai bersifati 

informasionali maupuni transaksional.i 

Dengani webquali inii bisai diketahuii atributi 

ataui fituri websitei apai sajai yangi sudahi 

baiki ataui yangi masihi memerlukani 

perbaikan. 

Melihati kenyataani tersebuti desaini 

sebuahi websitei merupakani salahi satui 

kuncii suksesi suatui lembagai yangi ingini 

mengimplementasikani konsepi dalami 

persaingan.i Olehi karenai itu,i pentingi bagii 

menajemeni dani praktisii teknologii 

informasii untuki mengetahuii kriteriai apai 

sajai yangi harusi dipertimbangkani dalami 

mendesaini dani mengembangkani website.i 

Kriteriai websitei berdasarkani desaini yangi 

efektifi adalahi sitei desain,i sitei 

functionality,i customeri value.i Suatui 

websitei yangi baiki jugai memilikii 

kelayakani sebagaii mediai yangi 

bermanfaat.i Untuki mengetahuii kelayakani 

tersebuti dilakukani pengukurani dengani 

menggunakani metodei webqual. 

Metodei webquali merupakani tekniki 

pengukurani untuki menentukani kualitasi 

website.i Metodei inii terdirii atasi 3i tahapani 

dalami menentukani kualitasi websitei yaitui 

informationi quality,i usabilityi dani servicei 

interactioni quality.i Ketigai tahapani 

tersebuti dapati memberikani informasii yangi 

akurati dani memberikani penilaiani terhadapi 

kelayakani website.i Padai dasarnyai 

mengukuri mutui sebuahi webi berdasarkani 
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persepsii darii penggunai ataui pengunjungi 

situs.i Jadii pengukurannyai menggunakani 

instrumenti penelitiani ataui kuesioner.i Olehi 

karenai itui websitei Badani Keamanani Lauti 

RIi inii perlui dilakukani analisisi kelayakani 

untuki meningkatkani kualitasi websitei 

tersebuti baiki darii usability,i informationi 

quality,i dani interactioni quality. 

 

KAJIANi PUSTAKAi  

A.i Website 

Websitei Badani Keamanani Lauti 

Republiki Indonesiai memberikani 

peningkatani mutui layanani dengani 

menggunakani teknologii informasii sepertii 

situsi webi memberii keuntungani baiki 

kepadai penggunai ataui useri maupuni 

kepadai perusahaani ataui instansii yangi 

dalami penelitiani inii adalahi Websitei 

Badani Keamanani Lauti Republiki 

Indonesia.i Kotleri (2010:i 664),i 

mengidentifikasii beberapai keuntungani 

yangi diperolehi penggunai ataui useri 

melaluii kemajuani teknologii interneti ini,i 

yaitu: 

1. Penggunai ataui useri dapati 

memperolehi informasii yangi obyektifi 

mengenaii beberapai mereki darii suatui 

produki ataui jasa,i termasuki informasii 

mengenaii biaya,i harga,i fituri dani 

kualitasi tanpai harusi menunggui 

bantuani darii tenagai penjual. 

2. Penggunai ataui useri dapati langsungi 

menanyakani informasii yangi 

diperlukani kepadai perusahaani ataui 

instansi. 

3. Penggunai ataui useri dapati mendesaini 

apai yangi merekai perlukan. 

 

Kepuasani terhadapi informasii 

merupakani pertimbangani utamai penggunai 

ataui useri dalami mengevaluasii websitei 

Badani Keamanani Lauti Republiki 

Indonesia.i Bilai pengalamani penggunai 

ataui useri memuaskani terhadapi websitei 

Badani Keamanani Lauti Republiki 

Indonesia,i makai akani berdampaki positifi 

dengani usahai peningkatani pelayanani bagii 

penggunai ataui useri Badani Keamanani 

Lauti Republiki Indonesia.i Analisisi 

efektivitasi websitei Badani Keamanani Lauti 

Republiki Indonesiai mempergunakani 

contenti sebagaii objeki yangi jugai 

menyertakani pandangani manajemeni 

terhadapi tingkati kepentingani setiapi fituri 

dani kualitasi isii darii situsi webi demii 

meningkatkani kualitasi ataui mutui 

pelayanani penggunai ataui useri Badani 

Keamanani Lauti Republiki Indonesia.i 

Pemakaiani informasii merupakani suatui 

komponeni yangi taki dapati dipisahkani darii 

pengelolaani sistemi informasii itui sendirii 

karenai merekai itulahi yangi sesungguhnyai 

mendayagunakani produki informasii 

tersebuti sesuaii kebutuhannya.i Hali inii 

berartii produki informasii dapati dinyatakani 

sebagaii bermanfaati bilai informasii itui 

memenuhii kebutuhani pihaki pemakainya.i  

Menuruti Simamartai (2010:i 12-15),i 

kategorii terbarui biasanyai lebihi rumit,i 

tetapii tidaki berartii bahwai kategorii 

tersebuti secarai totali dapati menggantikani 

generasii yangi terdahulu.i Masing-masingi 

kategorii inii mempunyaii bidangi 

spesifiknyai sendiri.i Olehi karenai itu,i 

aplikasii webi kompleksi secarai khususi 

ditugaskani untuki beberapai kategori.i Mali 

belanjai onlinei adalahi contohi yangi tidaki 

hanyai mengintegrasikani penyediai layanani 

yangi berbeda,i namuni jugai menawarkani 

beberapai pilihani pencarian,i pengawasan,i 

statusi pemesanan,i dani dalami beberapai hali 

lain.i  

  
B.i Metodei WebQual 

Melakukani perancangani terhadapi 

situsi webi adalahi pentingi untuki 

memastikani bahwai informasii yangi didapati 

benari dani berasali darii sumberi yangi 

terpercaya.i Jikai informasii yangi digunakani 

tidaki benar,i makai informasii yangi diolahi 

dani disajikani tidaki benari jugai makai itui 

akani membawai kepadai masalahi 

penyebarani informasii yangi salah.i  

Padai dasarnyai tercapainyai kualitasi 

websitei yangi sempurnai akani mendorongi 

terciptanyai kepuasan,i karenai kualitasi 

websitei merupakani saranai untuki 

mewujudkani kepuasani penggunai dalami 

aksesi kei dalami situsi web.i Kualitasi 

websitei tentui dapati diwujudkani dengani 

menampilkani websitei yangi sesuaii dengani 

kriteriai metodei webquali sebagaii alati ukuri 

agari tercapainyai kepuasani bagii pengguna.i  

Dalami penelitiani yangi dilakukani 

olehi (Yaghoubi,i eti al.,i 2011)i dalami i 

interneti bookstorei qualityi assessment.i 

Menggunakani modeli webquali untuki 
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mengevaluasii kualitasi websitei berdasarkani 

perspektifi pengguna.i Terdapati beberapai 

versii darii modeli webqual.i Setiapi versii 

digunakani dalami i penelitiani yangi berbedai 

yangi disesuaikani dengani populasii dani 

kebutuhani penelitiani yaitui sebagaii 

berikut:i  

Webquali 4.0,i diperolehi darii 

pengembangani webquali versii 1i sampaii 3i 

dani jugai disesuaikani dani dikembangkani 

darii servqual.i Webquali 4.0i terdirii darii 3i 

dimensii yaitui usability,i information,i dani 

interactioni i servicesi 1992. 

Berdasarkani kajiani teorii dii atas,i 

kerangkai berpikiri dalami penelitiani inii 

yangi berjuduli Pengaruhi Websitei mediai 

centeri Dani Sistemi Teknologii Informasii 

Terhadapi Kepuasani Masyarakati Padai 

Dinasi Komunikasii dani Informatikai Kotai 

Batam.i Untuki mempermudahi dalami 

penelitian,i penelitii menyusuni bagani aluri 

kerangkai pemikirani sebagaii berikut: 

Mudah 

dinavigasikan

Tampilan menarik

Desain

Kompetisi
Pengalaman 

positif

Mudah dipelajari Mudah dipahami

Mudah digunakan

Relevan

Mudah dimengerti

Tepat waktu

Dapat dipercaya

Akurat

Format sesuai

Informasi pribadi

Detail

Ruang personalisasi

Ruang komunitas

Barang dikirim sesuai 

janji
Kemudahan 

berkomunikasi

Reputasi baik Aman bertransaksi

WebQual 4.0

Website SIKMB

Kemudahan pengguna

Usability

Kualitas informasi

Information Quality

Kualitas interaksi

Interaction Quality

 

Gambar 2. Kerangka berfikir penelitian 

Dari  kerangka  berfikir  maka  

Hipotesisnya  adalah  H1 : Aspek kemudahan 

penggunaan (usability) pada website Badan 

Keamanan Laut RI di persepsikan sudah baik; 

H2 : Aspek kualitas informasi (information 

quality) pada website Badan Keamanan Laut 

RI di persepsikan sudah baik; H3 : Aspek 

kualitas interaksi (interaction quality) pada 

website Badan Keamanan Laut RI di 

persepsikan sudah baik; H4 : Aspek 

kemudahan pengguna (usability), kualitas 

informasi (informasi quality), dan kualitas 

interaksi (interaction quality) pada website 

Badan Keamanan Laut RI di persepsikan 

memiliki persentase yang baik. 

 METODE PENELITIAN  

Penelitian ini deskriptif untuk 

menganalisis distribusi frekwensi dan rata-

rata dari persepsi responden, unit analisis 

pengguna website Badan Keamanan Laut RI. 

Adapun data primer  menurut Nazir (2011: 50) 

“ sumber-sumber dasar yang merupakan bukti 

atau saksi utama dari kejadian yang lalu”, 

diperoleh dari pengguna website Badan 

Keamanan Laut RI sedangkan data sekunder 

dimana menurut Nazir (2011: 50) “ catatan 

tentang adanya suatu peristiwa ataupun 

catatan-catatan yang jaraknya telah jauh dari 

sumber orisinil”, diperoleh dari website Badan 

Keamanan Laut RI. 
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Metode penelitian ini menggunakan 

metode deskriptif. Populasi dalam penelitian 

ini adalah website Badan Keamanan Laut RI 

dengan observasi penelitian pada pengguna 

website Badan Keamanan Laut RI. Populasi 

pada penelitian ini adalah 151 pengguna. 

Berdasarkan teknik pengambilan sampel di 

atas dengan menggunakan teknik sampling 

jenuh dari jumlah populasi sebanyak 151 

orang, maka yang diambil sebagai sampel 

adalah sebanyak 151 orang. Objek Penelitian 

Badan Keamanan Laut RI. Data di peroleh 

dengan menggunakan kuesioner. 

 

HASIL & PEMBAHASAN 

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Profil Responden Penelitian 

a). Data latar belakang pendidikan 

Hasil analisis responden berdasarkan 

pendidikan dapat dilihat pada chart dibawah 

ini. Untuk lebih jelasnya perhatikan gambar 

dibawah ini: 

 Frequency Percent 

Vvalid 

Diploma 18 11.9 

S1 103 68.2 

S2 30 19.9 

Total 151 100.0 

Sumber data: Output  SPSS 20 

 

 
Gambar 3. Persentase latar belakang 

pendidikan pengguna 

 

Berdasarkan Gambar 3 diatas, dapat 

diketahui bahwa total penelitian ini berjumlah 

151 responden, jumlah responden yang 

tingkat pendidikan Diploma berjumlah 18 

pengguna dengan persentase 11,9%, yang 

tingkat pendidikan S1 berjumlah 103 

pengguna dengan persentase 68,2%, dan yang 

tingkat pendidikan S2 berjumlah 30 pengguna 

dengan persentase 19,9%. Dengan demikian, 

mayoritas pendidikan responden dalam 

penelitian ini berjumlah 103 pengguna.  

b). Data persentase jenis kelamin pengguna 

Hasil analisis responden berdasarkan 

jenis kelamin dapat dilihat pada chart dibawah 

ini. Untuk lebih jelasnya perhatikan Gambar 

dibawah ini: 

 

Tabel 5. Persentase jenis kelamin pengguna 

 Frequency Percent 

Vv

alid 

Laki-Laki 91 60.3 

Perempuan 60 39.7 

Total 151 100.0 

Sumber data: Output  SPSS 20 

 

 
Gambar 4. Persentase jenis kelamin 

pengguna 

Berdasarkan Gambar 4 diatas, dapat 

diketahui bahwa total penelitian ini berjumlah 

151 responden, jumlah responden laki-laki 

sebanyak 91 orang dengan pesentase 60,3% 

dan jumlah responden perempuan sebanyak 

60 orang dengan pesentase 39,7%.  

c).  Data persentase umur pengguna 

Hasil analisis responden berdasarkan 

umur dapat dilihat pada tabel dan chart 

dibawah ini. Untuk lebih jelasnya perhatikan 

gambar dibawah ini: 

Tabel 6. Persentase umur pengguna 

 Frequency Percent 

V

a

l

i

d 

20 – 25 Tahun 20 13.2 

26 – 35 Tahun 91 60.3 

36 – 45 Tahun 40 26.5 

Total 151 100.0 

Sumber data: Output  SPSS 20 

Diploma S1
S2

11,9

68,2

19,9

Persentase Latar Belakang Pendidikan 
Pengguna

Diploma

S1

S2

60,3
39,7

Persentase Jenis Kelamin Pengguna

Laki-Laki

Perempuan
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Gambar 5. Persentase umur pengguna 

Berdasarkan umur pengguna, 

responden yang berhasil diikut sertakan dalam 

penelitian ini yang dimana tidak ada umur 

pengguna yang diatas 55 tahun. Hal ini 

dikarenakan Badan Keamanan Laut RI 

membutuhkan pengguna website Badan 

Keamanan Laut RI yang berumur produktif.  

 

3. Analisis Deskriptif 

a). Kemudahan Penggunaan (Usability) 

Secara keseluruhan indikator 

Kemudahan Penggunaan (Usability) adalah 

seperti Tabel 11 di bawah ini: 

 

Tabel 11. Indikator Variabel Kemudahan Penggunaan (Usability) 

No. 
Indikator Kemudahan 

Penggunaan (Usability) 

Skala Likert (Data Ordinal) Total 

Sampel 
Skor 

5 4 3 2 1 

1. 
Website Badan Keamanan Laut 

RI mudah untuk dioperasikan. 
36 105 7 3 0 151 627 

2. 

Interaksi dengan Website Badan 

Keamanan Laut RI jelas dan 

dapat di mengerti. 

38 102 10 1 0 151 630 

3. 
Website Badan Keamanan Laut 

RI mudah untuk navigasi. 
55 91 4 1 0 151 653 

4. 
Website Badan Keamanan Laut 

RI mudah digunakan. 
27 84 34 5 1 151 584 

5. 
Tampilan Website Badan 

Keamanan Laut RI yang atraktif. 
30 112 7 2 0 151 623 

6. 

Website Badan Keamanan Laut 

RI sudah tepat dalam penyusunan 

tata letak informasi. 

27 109 11 4 0 151 612 

7. 

Tampilan Website Badan 

Keamanan Laut RI sudah sesuai 

dengan jenis Website Badan 

Keamanan Laut RI. 

42 91 17 0 1 151 626 

8. 

Adanya penambahan 

pengetahuan dari informasi 

Website Badan Keamanan Laut 

34 111 5 1 0 151 631 

Skor Total 4,986 

82.55% Skor Total Ideal 6,040 

Skor Rata-Rata 623.25 

Berdasarkan Tabel 11 di atas, ternyata 

skor yang paling tinggi adalah website Badan 

Keamanan Laut RI mudah untuk navigasi 

dengan skor 653, sedangkan skor terendah 

adalah website Badan Keamanan Laut RI 

mudah digunakan dengan skor 584. Pada 

Tabel 4.11 di atas, terlihat bahwa Kemudahan 

Penggunaan (Usability) menghasilkan skor 

rata-rata 623.25. Apabila melihat Tabel 

rentang skala ternyata Kemudahan 

Penggunaan (Usability) ini termasuk pada 

range 513.43 - 634.23 (Tabel 3.5 pada Bab 

III), sehingga Usability (Kemudahan 

Penggunaan) pada website Badan Keamanan 

Laut RI sudah baik dirasakan oleh pengguna. 

b).Kualitas Informasi (Information Quality) 

Secara keseluruhan indikator Kualitas 

Informasi (Information Quality) adalah 

seperti Tabel 12 di bawah ini: 

 

 

20 - 25
Tahun

26 - 35
Tahun

36 - 45
Tahun

13,2
60,3

26,5

Persentase Umur Pengguna

20 - 25 Tahun

26 - 35 Tahun

36 - 45 Tahun
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Tabel 12. Indikator Variabel Kualitas Informasi (Information Quality) 

No. 
Indikator Kualitas Informasi 

(Information Quality) 

Skala Likert (Data 

Ordinal) 
Total 

Sampel 
Skor 

5 4 3 2 1 

1. 

Website Badan Keamanan Laut RI 

menyediakan informasi yang cukup 

jelas.  

17 114 14 6 0 151 595 

2. 

Website Badan Keamanan Laut RI 

menyediakan informasi yang dapat 

dipercaya. 

26 106 14 5 0 151 606 

3. 
Website Badan Keamanan Laut RI 

menyediakan informasi yang up to date 
56 85 9 1 0 151 649 

4. 
Website Badan Keamanan Laut RI 

menyediakan informasi yang relevan.  
27 115 5 4 0 151 618 

5. 

Website Badan Keamanan Laut RI 

menyediakan informasi yang mudah 

dibaca dan dipahami.  

53 83 14 1 0 151 641 

6. 

Website Badan Keamanan Laut RI 

menyediakan informasi yang cukup 

detail.  

49 85 16 1 0 151 635 

7. 

Website Badan Keamanan Laut RI 

menyajikan informasi dalam format yang 

sesuai. 

47 83 19 2 0 151 628 

Skor Total 4,372 

82.72% Skor Total Ideal 5,285 

Skor Rata-Rata 624.57 

Sumber: Hasil Pengolahan Data (Kuesioner 2018) 

Berdasarkan Tabel 12  di  atas,  

ternyata  skor  yang  paling  tinggi  adalah 

website Badan Keamanan Laut RI 

menyediakan informasi yang up to date 

dengan skor 649 sedangkan skor terendah 

adalah website Badan Keamanan Laut RI 

menyediakan informasi yang cukup jelas 

dengan skor 595. Pada Tabel 4.13 di atas, 

terlihat bahwa Kualitas Informasi 

(Information Quality) menghasilkan skor rata-

rata 624.57. Apabila melihat Tabel 3.5, 

ternyata bahwa Kualitas Informasi 

(Information Quality) ini termasuk pada range 

513.43 - 634.23 (Tabel 3.5 pada Bab III), 

sehingga Kualitas Informasi (Information 

Quality)pada website Badan Keamanan Laut 

RI sudah baik dirasakan oleh pengguna.  

c).  Kualitas Interaksi (Interaction Quality) 

Secara keseluruhan indikator Kualitas 

Interaksi (Interaction Quality) adalah seperti 

Tabel 13 di bawah ini: 

Tabel 13. Indikator Variabel Kualitas Interaksi (Interaction Quality) 

No. 
Indikator Kualitas Interaksi 

(Interaction Quality) 

Skala Likert (Data Ordinal) Total 

Sampel 
Skor 

5 4 3 2 1 

1. 
Website Badan Keamanan Laut RI 

mempunyai reputasi yang baik. 
47 80 21 3 0 151 624 

2. 
Pengguna mendapatkan keamanan 

untuk melengkapi transaksi. 
47 78 19 5 2 151 616 

3. 
Pengguna merasa aman dalam 

menyampaikan data pribadi. 
28 99 19 5 0 151 603 

4. 

Kemudahan Website Badan 

Keamanan Laut RI untuk menarik 

minat dan perhatian pengguna.  

23 108 18 2 0 151 605 

5. 
Adanya suasana komunitas pada 

Website Badan Keamanan Laut RI. 
35 99 17 0 0 151 622 



9 

 

No. 
Indikator Kualitas Interaksi 

(Interaction Quality) 

Skala Likert (Data Ordinal) Total 

Sampel 
Skor 

5 4 3 2 1 

6. 

Kemudahan pengguna untuk 

memberi masukan (feed back) pada 

Website Badan Keamanan Laut RI.  

47 86 15 3 0 151 630 

7. 

Tingkat kepercayaan yang tinggi 

atas informasi yang disampaikan 

Website Badan Keamanan Laut RI. 

25 107 15 4 0 151 606 

Skor Total 4,306 

81.48% Skor Total Ideal 5,285 

Skor Rata-Rata 615.14 

Sumber: Hasil Pengolahan Data (Kuesioner 2018) 

 

Berdasarkan Tabel 13 di atas, ternyata 

skor yang paling tinggi adalah Kemudahan 

pengguna untuk memberi masukan (feed 

back) pada website Badan Keamanan Laut RI 

dengan skor 630, sedangkan skor terendah 

adalah Pengguna merasa aman dalam 

menyampaikan data pribadi dengan skor 603.  

Pada Tabel 4.15 di atas, terlihat bahwa 

Kualitas Interaksi (Interaction Quality) 

menghasilkan skor rata-rata 615.14. Apabila 

melihat Tabel 3.5, ternyata bahwa  Kualitas 

Interaksi (Interaction Quality) ini termasuk 

pada range 513.43 - 634.23 (Tabel 3.5 pada 

Bab III), sehingga Kualitas Interaksi 

(Interaction Quality) pada website Badan 

Keamanan Laut RI sudah baik dirasakan oleh 

pengguna.  

 

 

Tabel 14. Persentase Skor Variabel Kemudahan Pengguna (Usability), Kualitas Informasi 

(Informasi Quality), dan Kualitas Interaksi (Interaction Quality) 

Variabel Skor Persentase 

Kemudahan Pengguna (Usability) 623 82.55% 

Kualitas Informasi (Informasi Quality) 625 82.72% 

Kualitas Interaksi (Interaction Quality) 615 81.48% 

Skor Rata Ketiga Variabel 621 82.25% 

 Sumber: Hasil Pengolahan Data (Kuesioner 2018) 

 

Dari tabel 14 di atas hasil analisis 

deskriptif maka responden yang memberikan 

pernyataan tentang Kemudahan Pengguna 

(Usability) di dapat skor rata-rata 623 dengan 

persentase 82.55%, memberikan pernyataan 

tentang Kualitas Informasi (Informasi 

Quality) di dapat skor rata-rata 625 dengan 

persentase 82.72%, memberikan pernyataan 

tentang Kualitas Interaksi (Interaction 

Quality) di dapat skor rata-rata 615 dengan 

persentase 81.48%.  

Berdasarkan hasil di atas dari ketiga 

variabel Kemudahan Pengguna (Usability), 

Kualitas Informasi (Informasi Quality), dan 

Kualitas Interaksi (Interaction Quality), 

ternyata skor yang paling tinggi adalah 

Kualitas Informasi (Informasi Quality) 

dengan skor rata-rata 625 dengan persentase 

82.72%, sedangkan skor terendah adalah 

Kualitas Interaksi (Interaction Quality) 

dengan skor rata-rata 615 dengan persentase 

81.48%.  

Pada Tabel 14 di atas, terlihat bahwa 

Kemudahan Pengguna (Usability), Kualitas 

Informasi (Informasi Quality), dan Kualitas 

Interaksi (Interaction Quality) menghasilkan 

skor rata-rata 621 dengan persentase 82.25%. 

Apabila melihat Tabel 3.5, ternyata bahwa  

Kemudahan Pengguna (Usability), Kualitas 

Informasi (Informasi Quality), dan Kualitas 

Interaksi (Interaction Quality) ini termasuk 

pada range 513.43 - 634.23 (Tabel 3.5 pada 

Bab III), sehingga Kemudahan Pengguna 

(Usability), Kualitas Informasi (Informasi 

Quality), dan Kualitas Interaksi (Interaction 

Quality) pada website Badan Keamanan Laut 

RI sudah baik dirasakan oleh pengguna. 

 

V. SIMPULAN 
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Peneliti mencoba membuat beberapa 

kesimpulan berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan yang sudah dijelaskan 

sebelumnya, sebagai berikut: 

1. Aspek Kemudahan Penggunaan 

(Usability) pada website Badan 

Keamanan Laut Republik Indonesia 

sudah baik. Maka setiap peningkatan 

kualitas kegunaan akan meningkatkan 

kepuasan pengguna.  

2. Aspek Kualitas Informasi (Information 

Quality) pada website Badan Keamanan 

Laut Republik Indonesia sudah baik. 

Maka setiap peningkatan kualitas 

informasi akan meningkatkan kepuasan 

pengguna.  

3. Aspek Kualitas Interaksi (Interaction 

Quality) pada website Badan Keamanan 

Laut Republik Indonesia sudah baik. 

Maka setiap peningkatan kualitas desain 

akan meningkatkan kepuasan pengguna.  

4. Dari hasil penilaian yang telah dilakukan 

menggunakan metode WebQual 4.0 

diperoleh hasil bahwa rata-rata pengguna 

website Badan Keamanan Laut Republik 

Indonesia  merasa puas dengan fasilitas, 

menu dan isi yang ada di dalam website 

Badan Keamanan Laut Republik 

Indonesia baik dari nilai keseluruhan 

responden maupun setiap variabel 

penelitian.  

5. Berdasarkan hasil analisis keempat 

dimensi kualitas website dengan 

importance Performance Analysis yang 

diukur dari tiap-tiap indikatornya 

menemukan bahwa atribut website Badan 

Keamanan Laut Republik Indonesia yang 

sangat perlu untuk mendapat perhatian 

adalah masalah respon time tampilan 

website, masalah update konten 

informasi serta masalah kesulitan 

interaksi dengan website.  
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